MATERI 7

PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI NASIONAL

Pengertian Asal Mula Pancasila

Pengertian asal mula Pancasila ini dibedakan menjadi 2 macam yaitu :

Asal mula langsung

a. Kausa Materialis (asal mula bahan)
Nilai-nilai Pancasila berasal dari Bangsa Indonesia sendiri, yaitu nilai-nilai adat istiadat kebudayaan serta nilai-nilai religius yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari bangsa Indonesia.

a. Kausa Formalis (asal mula bentuk)
Maksudnya adalah bagaimana Pancasila itu dirumuskan sebagaimana termuat dalam Pembukaan UUD ’45. Asal mula bentuk Pancasila adalah Ir. Soekarno dan Moh. Hatta serta anggota BPUPKI lain yang merumuskan dan membahas Pancasila.

b. Kausa Effisien (asal mula karya)
Maksudnya adalah asal mula yang menjadikan Pancasila dari calon dasar negara menjadi dasar negara yang sah, yaitu PPKI sebagai pembentuk negara dan atas kuasa pembentuk negara yang mengesahkan.

c. Kausa Finalis (asal mula tujuan)
Karena tujuannya adalah untuk dijadikan dasar negara, maka asal mula tujuannya adalah BPUPKI dan Panitia Sembilan, termasuk Soekarno dan Hatta. Mereka berfungsi juga sebagai kausa sambungan karena yang merumuskan dasar filsafat negara.

Asal Mula Tidak Langsung

Asal mulanya adalah sebelum proklamasi kemerdekaan, yaitu terdapat dalam kepribadian dan dalam pandangan hidup sehari-hari bangsa Indonesia. Bila dirinci adalah sebagai berikut :

1. Nilai Ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan telah ada dan tercermin dalam kehidupan sehari-hari bangsa Indonesia.

2. Nilai-nilai yang ada sebelum terbentuknya negara berupa nilai-nilai adat-istiadat, nilai kebudayaan dan nilai religius, yang menjadi pedoman untuk memecahkan problema kehidupan sehari-hari bangsa Indonesia.

3. Jadi, Pancasila pada hakikatnya berasal dari bangsa Indonesia sendiri.

IDEOLOGI PANCASILA

1. Sebagai ideologi, maka Pancasila pada hakikatnya bukan hanya merupakan hasil perenungan atau pemikiran seseorang atau sekelompok orang sebagaimana ideologi lain di dunia, tapi diangkat dari nilai-nilai adat-istiadat, kebudayaan dan religius yang terdapat dalam pandangan hidup bangsa Indonesia sebelum terbentuknya negara.

2. Pancasila itu ideologi nasional? Kalau bangsa Indonesia sudah yakin akan kebenaran Pancasila dan mewujudkan Pancasila dalam kehidupan negara.

3. Ideologi Pancasila tetap bisa bersaing dengan ideologi-ideologi lain di dunia ini karena memiliki sejumlah keunggulan yang tidak ditemukan dalam ideologi lain

4. Kekuatan dari ideologi Pancasila justru terletak pada kemampuannya menjaga keseimbangan antara unsur-unsur yang ada di masyarakat Indonesia. Di tengah suasana globalisasi, ideologi yang bisa bertahan adalah ideologi yang bisa menjaga keseimbangan antara kepentingan global dengan kepentingan nasional. Artinya, ideologi yang bisa terus eksis adalah ideologi yang bisa menempatkan kepentingan nasional tanpa ikut terpengaruh nilai-nilai asing dari ideologi lain yang datang melalui informasi global seperti siaran televisi, internet atau pertukaran jasa dan barang lainnya.

5. Semua ideologi lain di dunia umumnya hanya mementingkan kelompok tertentu atau hanya berpihak pada golongan tertentu. Ideologi Marxis atau Komunisme, cenderung hanya mementingkan kelompok kelompok buruh, khususnya kelompok 'elite' kaum pekerja. Sementara itu, ideologi Kapitalisme hanya berpihak kepada kepentingan kelompok yang memiliki modal, orang yang punya kuasa, atau hanya bagi orang-orang pintar dalam masyarakat. Pancasila dipandang memiliki keseimbangan antar unsur-unsurnya

VISION OF STATE

Pancasila merupakan kumpulan value (nilai) dan vision (visi). Tepatnya, lima nilai dan visi yang hendak diraih dan diwujudkan oleh bangsa Indonesia ketika berihtiar mendirikan sebuah negara. 

Dalam kaitannya dengan agama, Pancasila bukanlah agama. Meski demikian, bukan berarti Pancasila itu anti agama, atau agama harus disingkirkan dari rahim Pancasila. Karena keberadaan agama itu diakui dan dilindungi, serta dijamin eksistensinya oleh Pancasila. Masing-masing agama juga berhak hidup, dan pemeluknya pun bebas menjalankan syariat agamanya. Sebab, dengan value dan visi ketuhanannya, justru arah negara Indonesia kelak bukanlah negara sekular, juga bukan negara Sosialis-Komunis, maupun Kapitalis-Liberal. Tetapi, sebuah negara yang dibangun berdasarkan nilai dan visi Ketuhanan yang Maha Esa.
KH. Ahmad Zaini, Tokoh NU dalam sidang di Majelis Konstituante menyebutkan “…semboyan-semboyan dari lima pokok Pancasila itu, adalah merupakan semboyan-semboyan yang bagus dan menarik, tapi sayang, sekali lagi sayang,bahwa Pancasila itu sendiri tidak mempunyai pedoman untuk mempraktekkan ajarannya itu dengan batas-batas serta saluran-saluran yang kongkrit. Sehingga merupakan semboyan-semboyan yang sukar dibuktikan kenyataannya dengan kongkrit….”

Pengamat Politik LIPI, Dr. Mochtar Pabottinggi, mengatakan bahwa Pancasila bukanlah ideologi negara, melainkan vision of state (visi negara), yang mendahului berdirinya Republik Indonesia (Republika, 1/06/2006). Visi itu kemudian dituangkan dalam UUD 1945 dengan berbagai pasal yang ada. Misal, pasal 29, yang menyatakan bahwa negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Artinya, dengan visi itu para pendiri negara ini justru ingin menegaskan, bahwa negara yang dibangunnya itu bukanlah negara sekular. 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (1 Juni 2006) mengungkapkan bahwa Pancasila adalah open idea (ide terbuka) atau open value (nilai terbuka). Sehingga kontribusi paham-paham lain memungkinkan masuk ke dalam Pancasila.
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